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ABSTRAK : 

 Penyakit moler atau layu pada tanaman bawang merah disebabkan oleh 

jamur Fusarium sp. Penyakit ini tergolong penyakit penting pada tanaman 

bawang merah karena dapat menimbulkan kerusakan hingga 50%. Salah satu 

upaya untuk mengendalikan penyakit moler adalah dengan menggunakan 

metabolit sekunder Streptomyces sp yang berasal dari lahan bawang merah di 

Pare-Kediri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi metabolit 

sekunder streptomyces sp. yang mengandung antibiosis penghambat pertumbuhan 

Fusarium sp. pada berbagai kosentrasi terhadap penyakit moler bawang merah 

.Penelitian menggunakan Rancangan acak lengkap dengan faktor perlakuan 

konsentrasi metabolit sekunder 5%, 10%, 15% dan 20%. Masing – masing 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali dan diberikan 5 unit tanaman pada masing – 

masing ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap masa inkubasi, keparahan 

penyakit serta pertumbuhan vegetative. Parameter pengamatan dilakukan terhadap 

masa inkubasi, keparahan penyakit,tinggi tanaman dan jumlah daun. Aplikasi 

metabolit sekunder Streptomyces sp.konsentrasi 20% pada semua parameter 

pengamatan menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Kata kunci: antibiosis, Fusarium sp, Keparahan penyakit 
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ABSTRACT: 

Moler disease or wilting of shallots caused by the Fusarium sp. The 

disease classified as an important disease of shallot because inflicts up to 

50% damage. One attempt to moler disease control with use secondary 

metabolite Streptomyces sp. from shallots field in Pare – Kediri. The 

purpose of research to know potential secondary metabolite Streptomyces 

sp. which contains antibiotics as inhibitor Fusarium sp.on various 

concentrations to shallots moler disease. The research use completely 

randomized design with treatment factor concentrations secondary 

metabolite 5%,10%, 15%, 20%. The each treatment repeat 5 times and 

given 5 unit of plants in each time. The observation were made on the 

incubation period, disease severity and vegetative growth. The observation 

parameters were carried out on the incubation period, disease severity, 

plant height and leaves total. The application of secondary metabolite 

Streptomyces sp. with a concentration of 20% on all observed parameter 

showing the best result compared to other treatments.  

 

Keywords : Antibiotics, Fusarium sp., Disease severity.  
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